BAR V
SIMIMULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Herdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian selama pembelajaran

milalui penerapan model CPS dengan secam wmum dapat dibust kesimpulan
mengenai kemampuan penalaran maternatis siswa sebagai berikut:

Kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajarn
melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah (kelompok cksperimen)
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran hanya melalui
pencrapan pembelajaran ekspositori (kefompok kontrol). Pencapaian skor
raia-rata  kemampuan penalapn matematis pada kelompok  cksperimen
memperoleh persentase schesar 20,06 % lebih baik dibandingkan dari
pencapaian skor rala-raln kemampuan penalaran matematis pada kelompok
kontrol dengan persentase schesar 16,20 9%,

Sikap siswa terhadap matematika melalui pembelajaran berbasis masalah lebily
positif dibandingkan ckspositori. Pencapaian skor rata-rata sikap siswa
terhadap molematika melaloi pembelzjaran berbasis masalah memperoieh
persentase sebesar 16,65% lebib baik dibandingkan dari pencapaian skor rmta-
rata sikap siswa terhadap maicmatika melalui pembelajaran cksposilon
dengan persentase sebesar 12,4 7%,

Lo



B. SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, dapat disarankan bahwa:

i

Pembelajaran melalul pencrapan pembelajaran berbasis masalah  dapat
dijadikan guru sebapai salah satu altermatif wotuk meningkatkan muty
pendidikan melalui proses pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan

kemampuan penalaran matematika.

Pembelajaran melalui penecapan pembelajaran berbasis masalah dapat
dijadikan guru schagai salah satu altemnatil  untuk memunculkan sikap
positip siswa terhadap matematike dengan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Sebaiknya guri membiasakan para siswanya untuk berfatih melalukan
penataran  dalam belajar matematika yang menuntut siswa  uniuk
mengalami proses belajar dengan melakukan inguiry, investigasi,
membual  hipotesa, membuat  konjektur, serta mengambil  keputusan
terhadap penyelesaian soal yang diberikan  puru. Guru  sebaiknya
menciptakan suasana belajar vang dapat  meningkatkan keaktifan siswa
dan keingintahuannya terhadap materi yang sedang dipelajarinys. Dengan
demikian kejenuhan dan ketakutan siswa dalam belajar matematika dapat
teratasi, karema dalam pembelajaran ini para siswa akan mampu
meningkatkan penalaran dan dapat juga meningkatkan daya ingatnya
terhadap apa yang dipelajaringa, karena parn siswa akan menemukan

sendird apa yang ingia ia ketahui dari materi yang dipelajarinya.
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4, Guru schaiknya menyajikan bermacam-macam masalah lenlang materi
pembelojaran untuk dapat mendorong siswa menemukan Konsep atau
prosedur yang termuat didalamnya dengan memberikan masalah- masalah
yang berkaitan dengan maleri yang disjarkan. Sedanghkan siswa belajar
sendiri menemukan jawaban dari persoalan yang dihadapinya.

5. Siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dapart dijadikan
schagai pemberi informasi kepada temannya teatang pembelajaran yang
diberikan guru,

6. Para peneliti lain agar dapat mengembangkan penclitian ini dengan
melihat varisble-variabel lnin seperti pemahaman, berpikir kritis keaktifan
siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan penalaran, schingga
diperoleh hasil penelitian yang dapmt memperbaiki sistem dan proses
pembelajaran matematika maupun pelajaran lain,
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